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KATA PENGANTAR 

 

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang 

Keuangan Negara bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna 

Anggaran/Barang mempunyai tugas antara lain menyusun dan menyampaikan laporan 

keuangan Kementerian Negara/Lembaga yang dipimpinnya. 

 

Pengadilan Agama Muara Labuh adalah salah satu entitas akuntansi dibawah 

Mahkamah Agung Republik Indonesia yang berkewajiban menyelenggarakan 

akuntansi dan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara. Salah satu pelaksanaannya adalah dengan 

menyusun laporan keuangan berupa Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan 

Operasi, Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan. 

 

Penyusunan Laporan Keuangan Pengadilan Agama Muara Labuh mengacu 

pada Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahan dan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat dalam 

Pemerintahan. Laporan Keuangan ini telah disusun dan disajikan dengan basis akrual 

sehingga akan mampu menyajikan informasi keuangan yang transparan, akurat dan 

akuntabel.  

 

Laporan Keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna 

kepada para pengguna laporan khususnya sebagai sarana untuk meningkatkan 

akuntabilitas/pertanggung jawaban dan transparansi pengelolaan keuangan negara 

pada Pengadilan Agama MuaraLabuh. Disamping itu, laporan keuangan ini juga 

dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan 

keputusan dalam usaha untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good 

governance).  

 
 
 Muara Labuh, 30 Juni 2016 

Kuasa Pengguna Anggaran, 
Sekretaris, 

  
 
 
 
DARNIALIS, S.Ag. 
NIP. 19651113 199401 2 001 
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PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB 

 
 

 
Laporan Keuangan  Pengadilan Agama Muara Labuh yang terdiri dari Laporan 

Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas,dan 

Catatan atas Laporan Keuangan Semester I Tahun Anggaran 2016 sebagai mana 

terlampir, adalah merupakan tanggung jawab kami. 

Laporan Keuangan tersebut telah  disusun  berdasarkan  sistem  pengendalian intern 

yang memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi 

keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan. 

 

MuaraLabuh, 30 Juni 2016 

Sekretaris, 
 
 

 

DARNIALIS, S.Ag. 
NIP. 19651113 199401 2 001 
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RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN 

 

Laporan Keuangan Pengadilan Agama MuaraLabuh Semester I Tahun Anggaran 

2016 ini telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 

71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan berdasarkan 

kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan. 

Laporan Keuangan ini meliputi: 

 

 

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN  

 

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran 

dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan, LRA dan Belanja 

selama periode 1 Januari sampai dengan 30 Juni 2016. 

Realisasi Pendapatan Negara pada Semester I TA 2016 adalah berupa 

Pendapatan Negara Bukan Pajak sebesar Rp,1,943,000,-atau mencapai 0 persen 

dari estimasi Pendapatan sebesarRp.0.  

Realisasi Belanja Negara pada Semester I TA 2016 adalah sebesar 

Rp.1,574,565,442-atau mencapai 52.42 persen dari alokasi anggaran sebesar 

Rp.3,003,778,000.- 

 

2. NERACA 

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan 

ekuitas  pada 30 Juni 2016 .  

NilaiAset per 30 Juni 2016 dicatat dan disajikan sebesar Rp.1.604.690.866.- yang 

terdiri dari: Aset Lancar sebesar Rp.23.682.200.-; Aset Tetap (neto) sebesar 

Rp.1.581.008.666.-; Piutang Jangka Panjang (neto) sebesar Rp.0; dan Aset 

Lainnya (neto) sebesar Rp.0. 

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp.23,000,000.- dan 

Rp.1.581.690.866.-. 
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3. LAPORAN OPERASIONAL  

 

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan LO, beban, 

surplus/defisit dari operasi, surplus/defisit dari kegiatan non operasional, 

surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan  surplus/defisit-LO, 

yang diperlukan untuk penyajian yang wajar.Pendapatan-LO untuk periode 

sampai dengan 30 Juni 2016 adalah sebesar Rp.1.943,000.-, sedangkan jumlah 

beban adalah sebesar Rp.1.546.388.296.-,sehingga terdapat Defisit dari Kegiatan 

Operasional senilai Rp.(1.544.445.296.-).Kegiatan Non Operasional, Pelepasan 

Aset Non Lancar, Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang dan Pos-pos Luar 

Biasa masing-masing surplus sebesar Rp.0.- sehingga entitas mengalami Defisit -

LO sebesar Rp.(1.544.445.296.-). 

 

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan 

ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada 

tanggal 01 Januari 2016 adalah sebesar Rp.1.540.429.743.- dikurangi Defisit-LO 

sebesar Rp(.(1.544.445.296.-)kemudian ditambah dengan koreksi senilaiAset 

Tetap Non Revaluasi sebesar Rp.13.076.252,- dan ditambah Transaksi Antar 

Entitas sebesar Rp.1.572.622.442.- sehingga Ekuitas entitas pada tanggal 30 Juni 

2016 adalah senilai Rp.1.581.690.866.-. 

 

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikanin formasi tentang penjelasan 

atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan 

Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan 

Ekuitas. Termasuk pula dalam CaLK adalah penyajian informasi yang diharuskan 

dan dianjurkan oleh Standar Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-

pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan 

keuangan. 

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai 

dengan tanggal 30 Juni 2016 disusun dan disajikan berdasarkan basis kas. 

Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk 

Semester I Tahun 2016 disusun dan disajikan dengan basis akrual.  
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I. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

PENGADILAN AGAMA MUARA LABUH

Tabel : 1

LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 30 Juni 2016

(Dalam Rupiah)

ANGGARAN REALISASI
PENDAPATAN
   Penerimaan Negara Bukan Pajak B.1 - 1,943,000 0.00

                   JUMLAH PENDAPATAN - 1,943,000 0.00 -

BELANJA B.2.
   Belanja Operasi
      Belanja Pegawai B.3 2,396,642,000 1,233,383,942 51.46
      Belanja Barang B.4 521,136,000 255,194,500 48.97
      Belanja Bantuan Sosial B.5 - - 0.00 -
       Jumlah Belanja Operasi 2,917,778,000 1,488,578,442 52.42 -

   Belanja Modal
      Belanja Tanah B.6 - - 0.00 -
      Belanja Peralatan dan Mesin B.7 86,000,000 85,987,000 99.98 -
      Belanja Gedung dan Bangunan B.8 - - 0.00 -
      Belanja Jalan, Irigasi, Jaringan B.9 - - 0.00 -
      Belanja Modal lainnya B.10 - - 0.00 -
       Jumlah Belanja Operasi 86,000,000 85,987,000 99.98 -

         JUMLAH BELANJA 3,003,778,000 1,574,565,442 52.42 -

% thd AnggCATATANURAIAN 30   Juni    2016

Bagan 1
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II. NERACA

PENGADILAN AGAMA MUARA LABUH
Tabel : 2
NERACA

PER 30 JUNI 2016 DAN 31 DESEMBER 2015
(Dalam Rupiah)

CATATAN 30 Juni 2016 31 Desember 2015

Kas di Bendahara Pengeluaran C.1 23,000,000 -
Kas di Bendahara Penerimaan C.2 - -
Kas Lainnya dan Setara Kas C.3 - -
Piutang PNBP C.4 - -
Bagian Lancar TP/TGR C.5 - -
Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran C.6 - -
Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Jangka Pendek C.7 - -
Belanja Dibayar di Muka C.8 - -
Persediaan C.9 682,200
Persediaan Belum Diregister C.10 - 197,000
Jumlah Aset Lancar 23,682,200 197,000

Tagihan TP/TGR C.11 - -
Tagihan Penjualan Angsuran C.12 - -
Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Jangka Panjang C.13 - -
Jumlah Piutang Jangka Panjang - -

Tanah C.14 99,615,000 99,615,000
Peralatan dan Mesin C.15 1,074,171,651 988,184,651
Peralatan dan Mesin Belum Diregister C.16 - -
Gedung dan Bangunan C.17 1,320,196,270 1,220,646,270
Jalan, Irigasi, dan Jaringan C.18 - 99,550,000
Aset Tetap Lainnya C.19 153,510,040 153,510,040
Konstruksi dalam pengerjaan C.20 - -
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap C.21 (1,066,484,295) (1,021,190,218)
Jumlah Aset Tetap 1,581,008,666 1,540,315,743

ASET LAINNYA
Aset Tak Berwujud C.22 - -
Aset Lain-Lain C.23 15,939,000 15,939,000
Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya C.24 (15,939,000) (15,939,000)
Jumlah Aset Lainnya - -

JUMLAH ASET 1,604,690,866 1,540,512,743

Uang Muka dari KPPN C.25 23,000,000 -
Utang kepada Pihak Ketiga C.26 -
Pendapatan Diterima di Muka C.27 -
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 23,000,000 -

23,000,000 -

Ekuitas C.28 1,581,690,866 1,540,512,743
JUMLAH EKUITAS 1,581,690,866 1,540,512,743

1,604,690,866 1,540,512,743JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

EKUITAS

JUMLAH KEWAJIBAN

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
KEWAJIBAN

URAIAN
ASET
ASET LANCAR

ASET TETAP

PIUTANG JANGKA PANJANG
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III. LAPORAN OPERASIONAL 

PENGADILAN AGAMA MUARA LABUH 
 

Tabel : 3 
 

LAPORAN OPERASIONAL 
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 30 JUNI 2016 DAN 31 DESEMBER 2015 

 
(Dalam Rupiah) 

 

CATATAN 30-06-2016 31-12-2015

Penerimaan Negara Bukan Pajak D.1 1,943,000            5,143,260            

1,943,000            5,143,260            

Beban Pegawai D.2 1,233,383,942    951,006,770

Beban Persediaan D.3 11,552,650          823,000               

Beban Barang dan Jasa D.4 117,665,500        110,626,500       

Beban Pemeliharaan D.5 79,179,875          41,983,000         

Beban Perjalanan Dinas D.6 46,236,000          27,372,000         

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat D.7 -                              -

Beban Bantuan Sosial D.8 -                              -

Beban Penyusutan dan Amortisasi D.9 58,370,329          62,013,203         

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih D.10 -                              -

Beban Lain-lain D.11 -                              -

1,546,388,296    1,193,824,473   

SURPLUS (DEFISIT) DARI KEGIATAN OPERASIONAL (1,544,445,296)  (1,188,681,213)  

D.12

Surplus Penjualan Aset Nonlancar -                              -

Defisit Penjualan Aset Non Lancar -                              -

Defisit Selisih Kurs -                              -

SURPLUS /DEFISIT DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL
-                              -                             

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA (1,544,445,296)  (1,188,681,213)  

D.13

Pendapatan PNBP -                              -

Beban Perjalanan Dinas -                              -

Beban Persediaan -                              -

SURPLUS/DEFISIT LO (1,544,445,296)  (1,188,681,213)  

URAIAN

BEBAN

JUMLAH BEBAN

KEGIATAN NON OPERASIONAL

POS LUAR BIASA

KEGIATAN OPERASIONAL

JUMLAH PENDAPATAN 

PENDAPATAN  
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IV. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

 
 

PENGADILAN AGAMA MUARA LABUH 
 

Tabel : 4 
 

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 30 JUNI 2016 DAN 31 DESEMBER 2015 

 

(Dalam Rupiah) 

 

 

 

 

 

 

 

URAIAN CATATAN 30-06-2016 31-12-2015

EKUITAS AWAL E.1 1,540,429,743                             1,565,068,873                             

SURPLUS/DEFISIT LO E.2 (1,544,445,296)                           (2,530,289,152)                           

PENYESUAIAN NILAI TAHUN BERJALAN 7,725                                             33,000                                           

          Penyesuaian Nilai Aset 7,725                                             33,000                                           

          Penyesuaian Nilai Kewajian -                                                      -                                                      

DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN 

KEBIJAKAN/KESALAHAN MENDASAR 13,076,252                                   (193,487,500)                               

      LAIN-LAIN

          KOREKSI NILAI PERSEDIAAN E.3 -                                                      -                                                      

          KOREKSI ASET TETAP E.4 -                                                      -                                                      

          KOREKSI NILAI ASET TETAP NON REVALUASI E.5 13,076,252                                   (193,487,500)                               

          KOREKSI ATAS PENDAPATAN E.6 -                                                      -                                                      

          KOREKSI LAIN-LAIN -                                                      -                                                      

      Jumlah Lain-Lain 13,076,252                                   (193,487,500)                               

TRANSAKSI ANTAR ENTITAS E.7 1,572,622,442                             2,699,187,522                             

KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS 41,261,123                                   (24,556,130)                                 

EKUITAS AKHIR 1,581,690,866                             1,540,512,743                             
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A.  PENJELASAN UMUM
A.1. Profil dan Kebijakan Teknis Pengadilan Agama Muara Labuh

Dasar Hukum

Entitas dan

Rencana

Strategis

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2010 tentang perubahan

kedua atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama,

Pengadilan Agama Muara Labuh merupakan Pengadilan Tingkat Pertama

dibawah kekuasaan Mahkamah Agung yang bertanggung jawab

melaksanakan tugas dan fungsi yang diamanatkan kepada masyarakat dan

rakyat sebagai pemegang kedaulatan tertinggi. Kewajiban tersebut dijabarkan

dengan menyiapkan, menyusun dan menyampaikan laporan kinerja secara

tertulis, periodik dan melembaga.

Pengadilan Agama Muara Labuhmempunyai tugas dan fungsi dalam

memberikan bimbingan dan dukungan implementasi akuntansi pemerintah

berbasis akrual pada Kementerian Negara/Lembaga. Melalui peran tersebut

diharapkan kualitas laporan K/L dapat ditingkatkan yang pada akhirnya

Laporan Keuangan Pemerintah Pusat dapat disajikan dengan akuntabel,

akurat dan transparan.

Untuk mewujudkan tujuan diatas Pengadilan Agama Muara Labuh

berkomitmen dengan visi “Terwujudnya Pengadilan Agama Muara Labuh
Yang Agung”Untuk mewujudkannya akan dilakukan beberapa langkah-

langkah strategis sebagai berikut:

 Menyelenggarakan  yang berkelanjutan berkaitan implementasi akuntansi

pemerintah kepada Kementerian Negara/Lembaga.

 Membina secara efektif  Kementerian Negara/Lembaga dalam

pemanfaatan informasi keuangan yang dihasilkan oleh sistem akuntansi

yang diimplementasikan.

 Mengembangkan sistem  yang profesional dan terpercaya.

 Menyelenggarakan sistem dukungan pengambilan keputusan yang andal

kepada para pemangku kepentingan.

Pendekatan

Penyusunan

Laporan

Keuangan

A.2. Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan
Laporan Keuangan Semester I Tahun 2016ini merupakan laporan yang

mencakup seluruh aspek keuangan yang dikelola olehPengadilan Agama

Muara Labuh.Laporan Keuangan ini dihasilkan melaui Sistem Akuntansi

V. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
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Instansi (SAI) yaitu serangkaian prosedur manual maupun yang

terkomputerisasi mulai dari pengumpulan data, pencatatan dan

pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi keuangan dan operasi

keuangan pada Kementerian Negara/Lembaga.

SAI terdiri dari Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual (SAIBA) dan Sistem

Informasi Manajemen dan Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK-BMN). SAI

dirancang untuk menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kerja yang terdiri

dari Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan

Perubahan Ekuitas.SedangkanSIMAK-BMN adalah sistem yang

menghasilkan informasi aset tetap, persediaan, dan aset lainnya untuk

penyusunan neraca dan laporan barang milik negara  serta laporan manajerial

lainnya.

Basis Akuntansi A.3. Basis Akuntansi
Pengadilan Agama Muara Labuhmenerapkan basis akrual dalam penyusunan

dan penyajian Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas

serta basis kas untuk penyusunan dan penyajian Laporan Realisasi

Anggaran. Basis akrual adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh

transaksi dan peristiwa lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi,

tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dibayarkan.

Sedangkan basis kas adalah basis akuntansi yang yang mengakui pengaruhi

transaksi atau peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau

dibayar. Hal ini sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang

telah ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang

Standar Akuntansi Pemerintahan.

Dasar

Pengukuran
A.4. Dasar Pengukuran
Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan

memasukkan setiap pos dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran yang

diterapkan Pengadilan Agama Muara Labuh dalam penyusunan dan

penyajian Laporan Keuangan adalah dengan menggunakan nilai perolehan

historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau

sebesar nilai wajar dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset

tersebut. Kewajiban dicatat sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang
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digunakan pemerintah untuk memenuhi kewajiban yang bersangkutan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah.

Transaksi yang menggunakan mata uang asing dikonversi terlebih dahulu dan

dinyatakan dalam mata uang rupiah.

Kebijakan

Akuntansi
A.5. Kebijakan Akuntansi
Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2015 telah mengacu

pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi

merupakan prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensikonvensi, aturan-aturan, dan

praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh suatuentitas pelaporan dalam

penyusunan dan penyajian laporan keuangan.Kebijakan akuntansi yang

diterapkan dalam laporan keuangan ini adalah merupakan kebijakan yang

ditetapkan oleh Pengadilan Agama Muara Labuhyang merupakan entitas

pelaporan dari Pengadilan Agama Muara Labuh. Disamping itu, dalam

penyusunannya telah diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang

sehat di lingkungan pemerintahan.

Kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting yang digunakan dalam

penyusunan Laporan Keuangan Kantor Pengadilan Agama Muara Labuh

adalah sebagai berikut:

Pendapatan-

LRA
(1) Pendapatan- LRA

 Pendapatan-LRA adalah semua penerimaan Rekening Kas Umum

Negara yang menambah Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun

anggaran yang bersangkutan yang menjadi hak pemerintah dan tidak

perlu dibayar kembali oleh pemerintah.

 Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum

Negara (KUN).

 Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto,

yaitu dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat

jumlah nettonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).

 Pendapatan-LRAdisajikan menurutklasifikasi sumber pendapatan.

Pendapatan-LO (2) Pendapatan- LO

 Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui sebagai
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penambah ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan

dan tidak perlu dibayar kembali.

 Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak  atas pendapatan dan

/atau Pendapatan direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber daya

ekonomi.

 Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu

dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah

nettonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).

 Pendapatandisajikan menurutklasifikasi sumber pendapatan.

Belanja (3) Belanja

 Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Negara

yang mengurangi Saldo Anggaran Lebih dalam peride tahun anggaran

yang bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali

oleh pemerintah.

 Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN.

 Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan

belanja terjadi pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran

tersebut disahkan oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara

(KPPN).

 Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan

selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi akan

diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

Beban (4) Beban

 Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam

periode pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa

pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya kewajiban.

 Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi

aset; terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa.

 Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan

selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi diungkapkan

dalam Catatan atas Laporan Keuangan.
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Aset
(5) Aset
Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Piutang Jangka

Panjang dan Aset Lainnya.

Aset Lancar Aset Lancar

 Aset Lancar mencakup kas dan setara kas yang diharapkan segera

untuk direalisasikan, dipakai, atau dimiliki untuk dijual dalam waktu

12 (dua belas) bulan sejak tanggal pelaporan.

 Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas

dalam bentuk valuta asing disajikan di neraca dengan

menggunakan kurs tengah BI pada tanggal neraca.

 Piutang dinyatakan dalam neraca menurut nilai yang timbul

berdasarkan hak yang telah dikeluarkan surat keputusan penagihan

atau yang dipersamakan, yang diharapkan diterima

pengembaliannya dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah

tanggal pelaporan.

 Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Ganti Rugi (TGR)

yang akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca

disajikan sebagai Bagian Lancar TPA/TGR.

 Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil perhitungan fisik pada

tanggal neraca dikalikan dengan:

 harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan pembelian;

 harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri;

 harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila diperoleh

dengan cara lainnya.

Aset Tetap Aset Tetap

 Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang dimanfaatkan

oleh pemerintah maupun untuk kepentingan publik yang

mempunyai masa manfaat lebih dari 1 tahun.

 Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau harga

wajar.
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 Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum

kapitalisasi sebagai berikut:

a. Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin yang

nilainya sama dengan atau lebih dari Rp.300.000 (tiga ratus

ribu rupiah);

b. Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama

dengan atau lebih dari Rp.10.000.000 (sepuluh juta rupiah);

c. Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum

kapitalisasi tersebut di atas, diperlakukan sebagai biaya kecuali

pengeluaran untuk tanah, jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap

lainnya berupa koleksi perpustakaan dan barang bercorak

kesenian.

Piutang Jangka

Panjang
Piutang Jangka Panjang

 Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang akan jatuh tempo

atau akan direalisasikan lebih dari 12 bulan sejak tanggal

pelaporan. Termasuk dalam Piutang Jangka Panjang adalah

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan

Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) yang jatuh tempo

lebih dari satu tahun.

 TPA menggambarkan jumlah yang dapat diterima dari penjualan

aset pemerintah secara angsuran kepada pegawai pemerintah

yang dinilai sebesar nilai nominal dari kontrak/berita acara

penjualan aset yang bersangkutan setelah dikurangi dengan

angsuran yang telah dibayar oleh pegawai ke kas negara atau

daftar saldo tagihan penjualan angsuran.

 Tuntutan Perbendaharaan adalah tagihan yang ditetapkan oleh

Badan Pemeriksa Keuangan kepada bendahara yang karena lalai

atau perbuatan melawan hukum mengakibatkan kerugian

Negara/daerah.

 Tuntutan Ganti Rugi adalah suatu proses yang dilakukan terhadap

pegawai negeri atau bukan pegawai negeri bukan bendahara

dengan tujuan untuk menuntut penggantian atas suatu kerugian

yang diderita oleh negara sebagai akibat langsung ataupun tidak
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langsung dari suatu perbuatan yang melanggar hukum yang

dilakukan oleh pegawai tersebut atau kelalaian dalam pelaksanaan

tugasnya.

Aset Lainnya Aset Lainnya

 Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset

tetap, dan piutang jangka panjang. Termasuk dalam Aset Lainnya

adalah Aset Tak Berwujud, dan Aset Lain-lain.

 Aset Tak Berwujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan

tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam

menghasilkan barang atau jasa atau digunakan untuk tujuan

lainnya termasuk hak atas kekayaan intelektual.

 Aset  Lain-lain berupa aset tetap pemerintah yang dihentikan dari

penggunaan operasional entitas.

Kewajiban (6) Kewajiban

 Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang

penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi

pemerintah.

 Kewajiban pemerintah diklasifikasikan kedalam kewajiban jangka

pendek dan kewajiban jangka panjang.

a. Kewajiban Jangka Pendek

Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek

jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua

belas bulan setelah tanggal pelaporan.

Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketiga,

Belanja yang Masih Harus  Dibayar, Pendapatan Diterima di Muka,

Bagian Lancar Utang Jangka Panjang, dan Utang Jangka Pendek

Lainnya.

b. Kewajiban Jangka Panjang

Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika

diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari

dua belas bulan setelah tanggal pelaporan.
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 Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai kewajiban

pemerintah pada saat pertama kali transaksi berlangsung.

Ekuitas (7) Ekuitas
Ekuitas merupakan merupakan selisih antara aset dengan kewajiban

dalam satu periode. Pengungkapan lebih lanjut dari ekuitas disajikan

dalam Laporan Perubahan Ekuitas.

Penyisihan

Piutang Tak

Tertagih

(8) Penyisihan Piutang Tidak Tertagih

 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih adalah cadangan yang harus

dibentuk sebesar persentase tertentu dari piutang berdasarkan

penggolongan kualitas piutang. Penilaian kualitas piutang dilakukan

dengan mempertimbangkan jatuh tempo dan upaya penagihan yang

dilakukan pemerintah.

 Kualitas piutang didasarkan pada kondisi masing-masing piutang pada

tanggal pelaporan sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan

Nomor: 69/PMK.06/2014 tentang Penentuan Kualitas Piutang dan

Pembentukan Penyisihan Piutang Tidak Tertagih pada Kementerian

Negara/Lembaga dan Bendahara Umum Negara. Kriteria kualitas

piutang diatur sebagai berikut:

Kualitas Piutang Uraian Penyisihan

Lancar Belum dilakukan pelunasan s.d. tanggal jatuh
tempo

0.5%

Kurang Lancar
Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat

Tagihan Pertama tidak dilakukan pelunasan
10%

Diragukan
Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat

Tagihan Kedua tidak dilakukan pelunasan
50%

Macet 1. Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat

Tagihan Ketiga tidak dilakukan pelunasan

100%

2. Piutang telah diserahkan kepada Panitia

Urusan Piutang Negara/DJKN
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Penyusutan

Aset Tetap
(9) Penyusutan Aset Tetap

 Penyusutan  aset  tetap  adalah  penyesuaian  nilai  sehubungan

dengan penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu aset tetap.

Kebijakan penyusutan aset tetap didasarkan pada Peraturan Menteri

Keuangan No.01/PMK.06/2013 sebagaimana diubah dengan PMK No.

90/PMK.06/2014 tentang Penyusutan Barang Milik Negara Berupa

Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat.

 Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:

a. Tanah

b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP)

c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber

sah atau dalam kondisi rusak berat dan/atau usang yang telah

diusulkan kepada Pengelola Barang untuk dilakukan

penghapusan.

 Penghitungan  dan  pencatatan  Penyusutan  Aset  Tetap  dilakukan

setiap akhir semester tanpa memperhitungkan adanya nilai residu.

 Penyusutan  Aset  Tetap  dilakukan  dengan  menggunakan  metode

garis lurus yaitu dengan mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan

dari Aset Tetap secara merata setiap semester selama Masa Manfaat.

 Masa  Manfaat  Aset  Tetap  ditentukan  dengan  berpedoman

Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 59/KMK.06/2013 tentang Tabel

Masa Manfaat Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara

berupa Aset Tetap pada Entitas  Pemerintah  Pusat.  Secara  umum

tabel  masa  manfaat adalah sebagai berikut:

Tabel : 5

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat

Peralatan dan Mesin 2 s.d. 20 tahun

Gedung dan Bangunan 10 s.d. 50 tahun

Jalan, Jaringan dan Irigasi 5 s.d 40 tahun

Alat Tetap Lainnya (Alat Musik Modern) 4 tahun
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Implementasi

Akuntansi

Pemerintah

Berbasis

AkrualPertama

kali

(10) Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual Pertama Kali
Mulai tahun 2015 Pemerintah mengimplementasikan akuntansi

berbasis akrual sesuai dengan amanat PP No. 71 Tahun 2010 tentang

Standar Akuntansi Pemerintahan. Implementasi tersebut memberikan

pengaruh pada beberapa hal dalam penyajian laporan keuangan.

Pertama, Pos-pos ekuitas dana pada neracaper 31 Desember 2015

yang berbasis cash toward accrual direklasifikasi menjadi ekuitas

sesuai dengan akuntansi berbasis akrual. Kedua, keterbandingan

penyajian akun-akun tahun berjalan dengan tahun sebelumnya dalam

Laporan Operasional dan Laporan Perubahan Ekuitas tidak dapat

dipenuhi. Hal ini diakibatkan oleh penyusunan dan penyajian akuntansi

berbasis akrual pertama kali mulai dilaksanakan tahun 2015.
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B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN
Realisasi

Pendapatan

Rp.1.943.000,-

B.1 Pendapatan
Realisasi Pendapatan untukperiode yang berakhirpada30 Juni 2016 adalah

sebesar Rp.1.943.000 atau mencapai 0 persen dari estimasi pendapatan yang

ditetapkan sebesar Rp.0.Pendapatan Pengadilan Agama MuaraLabuhterdiri

dariPendapatan Jasa dan Pendapatan Lain-lain. Rincian estimasi pendapatan

dan realisasinya adalah sebagai berikut:

Tabel 6 : Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan

Pendapatan Sewa Rumah Dinas - 1,943,000 -
Penerimaan Kembali Persekot Gaji - - -

Jumlah - 1,943,000 -

Uraian Anggaran Realisasi  % Real
Angg.

Realisasi Pendapatan Jasa ( Sewa Rumah Dinas )Semester I TA 2016

mengalami penurunan sebesar 16.67% dibandingkan Semester I TA 2015.

Selain itu, Pendapatan Lain-lain Pengadilan Agama Muara Labuh mengalami

penurunan sebesar 100% yang berasal antara lain dari pendapatan

pengembalian belanja pegawai ( Persekot Gaji ) Pengadilan Agama Muara

Labuh hal ini dikarenakan tidak ada lagi Pegawai yang mengambil persekot gaji.

Tabel 7 : Perbandingan Realisasi Pendapatan Per-30 Juni 2016dan30 Juni 2015

URAIAN Per-30 Juni 2016 Per-30 Juni 2015
NAIK

(TURUN)
%

Sewa Rumah Dinas 1,943,000 1,203,000 61.51

Penerimaan Kembali Persekot Gaji - 3,940,260 -100.00

Jumlah 1,943,000 5,143,260 -62.22

Realisasi Belanja

Negara

RpRp.1.574.565.442

B.2. Belanja

Realisasi Belanja instansi pada Semester I TA 2016 adalah sebesar

Rp.1.574.565.442 atau 52,42% dari anggaran belanja sebesar Rp.3.003.778.000.-

Rincian anggaran danrealisasibelanjaSemester I TA2016adalah sebagai berikut:

Tabel 8 : Rincian Estimasi dan Realisasi Belanja Semester I TA 2016
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Uraian 30 Juni 2016

Pagu Realisasi %

Belanja Pegawai 2.396.642.000 1.233.383.942 51.46

Belanja Barang 521.136.000 255.194.500 48.97

Belanja Modal 86.000.000 85.987.000 99.98

Total Belanja Bruto 3.003.778.000 1.574.565.442 52.42

Pengembalian Belanja 0 0 0

Total Belanja Netto 3.003.778.000 1.574.565.442 52.42

Komposisi anggaran dan realisasi belanja dapat dilihat dalam grafik berikut ini:

Dibandingkan dengan Semester I TA 2015,Realisasi BelanjaSemester I TA 2016

mengalami kenaikan sebesar 31,18%.Hal ini disebabkan antara lain:

1. Anggaran Belanja Barang pada DIPA 2016naik dibanding tahun 2015.

2. Pengadaan Belanja Modal diikuti dengan peningkatan Belanja Barang

untuk mendukung kegiatan operasional TA 2016.
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Tabel 9 : Perbandingan Realisasi Belanja Semester I 2016 dan Semester I 2015

URAIAN 30-06-2016 30-06-2015
NAIK

(TURUN)
%

Belanja Pegawai 1,233,383,942 959,996,770 28.48
Belanja Barang 255,194,500 181,828,900 40.35
Belanja Modal 85,987,000 58,500,000 46.99

Jumlah 1,574,565,442 1,200,325,670 31.18

Belanja Pegawai
Rp.1.233.383.942

B.3Belanja Pegawai
Realisasi Belanja PegawaiPer-30 Juni 2016 dan 30 Juni 2015 adalah masing-

masing sebesar Rp.1.233.383.942dan Rp.959.999.520Realisasi belanja Per-30

Juni 2016 mengalami kenaikan sebesar 28 persen dari Per-30 Juni 2015. Hal ini

disebabkan oleh adanya kenaikan pangkat  dan tunjangan beberapa orang

pegawai TA 2016.

Tabel 10 : Perbandingan Belanja Pegawai per 30 Juni 2016 dan 2015

URAIAN 30-06-2016 30-06-2015
NAIK

(TURUN)
%

Belanja Gaji dan Tunjangan 1,233,383,942 959,999,520 28
Belanja Gaji dan Tunjangan Non PNS - - -
Belanja Honorarium - - -
Belanja Lembur - - -
Belanja Vakasi - - -
Jumlah Belanja Kotor 1,233,383,942 959,999,520 28
Pengembalian Belanja Pegawai - (2,750) (100)
Jumlah Belanja 1,233,383,942 959,996,770 28

Belanja Barang

Rp.225.194.500
B.4Belanja Barang
Realisasi Belanja Barang Semester I TA 2016 dan 2015 adalah masing-masing

sebesar Rp.255.194.500.dan Rp.181.828.900.Realisasi Belanja Barang per

30Juni 2016 mengalami kenaikan40,35% dari Realisasi Belanja Barang per 30

Juni 2015. Hal ini antara lain disebabkan meningkatnya belanja pemeliharaan

dan bertambahnya belanja persediaan.



- 20 -

Tabel 11 : Perbandingan Belanja Barangper 30 Juni 2016 dan 2015

URAIAN 30 Juni 2016 30 Juni 2015
NAIK

(TURUN)
%

Belanja Barang Operasional 108,053,400 103,551,100 4.35
Belanja Non Operasional 3,600,000 3,007,000 19.72
Belanja Jasa 6,095,100 5,975,800 2.00
Belanja Pemeliharaan 77,362,500 41,923,000 84.53
Belanja Perjalanan Dalam Negeri 46,236,000 27,372,000 68.92
Belanja Barang Persediaan 13,847,500 - -
Jumlah Belanja Kotor 255,194,500 181,828,900 180
Pengembalian Belanja - -

Jumlah Belanja 255,194,500 181,828,900 40.35

Belanja Modal

Peralatan dan

Mesin

Rp.85.987.000

B.5 Belanja Modal Peralatan dan Mesin
Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin per-30 Juni 20162015 adalah

sebesar Rp.85.987.000, mengalami penurunan sebesar12,69 persen bila

dibandingkan dengan realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin per-30 Juni

2015sebesar Rp.98.485.000.

Tabel 12 : Perbandingan Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin Per-30 Juni 2016 dan 2015

URAIAN 30-062016 30-062016
NAIK

(TURUN)
%

Alat pengolah data/Penangkal Petir 85,987,000 98,485,000 -12.69
Lain-lain 0 0 0.00
Jumlah Belanja Kotor 85,987,000 98,485,000 -12.69
Pengembalian - - -

Jumlah Belanja 85,987,000 98,485,000 -12.69
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C. PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA

Kas di Bendahara

Pengeluaran

Rp.23.000.000,-

C.1 Kas di Bendahara Pengeluaran

SaldoKas di BendaharaPengeluaran per 30 Juni 2016 sebesarRp.23.000.000,-

merupakan kas yang dikuasai, dikeloladan di

bawahtanggungjawabBendaharaPengeluaran yang berasaldarisisa UP yang

belumdipertanggungjawabkanataubelumdisetorkankeKas Negara per

tanggalneraca.RincianKas di BendaharaPengeluaranadalah sebagai berikut:

Tabel 13 : Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran

Keterangan 30-06-2016 31-12-2015
Bank BRI Unit Muara Labuh - -
Uang Tunai 23,000,000 -

Jumlah 23,000,000 -

Persediaan

Rp.682.200,-
C.2 Persediaan

Nilai Persediaan per 30 Juni 2016 dan 31 Desember 2015 masing-

masingadalahsebesar Rp.682.200,- dan Rp.197.000,-

Persediaanmerupakanjenisasetdalambentukbarangatauperlengkapan

(supplies) padatanggalneraca yang

diperolehdenganmaksuduntukmendukungkegiatanoperasionaldan/atauuntukdij

ual,

dan/ataudiserahkandalamrangkapelayanankepadamasyarakat.RincianPersedia

anper 30Juni 2016adalahsebagaiberikut:

Tabel 14 : Rincian Persediaan
Persediaan 30-06-2016 31-12-2015

Barang Konsumsi 682,200 197,000
Barang untuk Pemeliharaan - -
Suku Cadang - -
Persediaan Belum Diregister - -

Jumlah 682,200 197,000

Semua jenis persediaan pada tanggal pelaporanberada dalam kondisi baik.

BeritaAcaraOpnameFisik Semester I Tahun 2016Nomor : W3-

A9/545/KU.00.1/VI/2016, tanggal30 Juni 2016.
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Tanah

Rp.99.615.000
C.3 Tanah
Nilai aset tetap berupa tanah yang dimiliki Pengadilan Agama MuaraLabuhper

30 Juni 2016 adalah sebesar Rp.99.615.000.

Mutasi nilai tanahtersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

99,615,000

   Mutasi tambah: 0
Pembelian 0
   Mutasi kurang: 0
Penyitaan pengadilan 0

Saldo per 31 Desember 2015 99,615,000

Rincian saldo Tanah per 30 Juni 2016adalahsebagaiberikut:
Tabel 15 : Rincian Tanah

No Luas Lokasi Nilai
1 2000 M2 Jln. Raya Muara Labuh - Padang Aro, Km.12 Ampalu 30,000,000
2 495 M2 Jln. Gumarang Muara Labuh 55,575,000
3 234 M2 Jln. Kalampaian Pasir Talang Muara Labuh 14,040,000

99,615,000Jumlah

Peralatan dan Mesin

Rp.1.074.171.651,-
C.4 Peralatan dan Mesin
Saldo aset tetap berupa Peralatan dan Mesin per 30 Juni 2016 dan 31

Desember2015 adalah Rp.1.074.171.651 dan Rp.988.184.651. Mutasi nilai

Peralatan dan Mesin tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 16 : SaldoPeralatandanMesin per 30 Juni 2016

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2015 988,184,651

   Mutasi tambah:
Pembelian 85,987,000
Hibah Barang -
   Mutasi kurang: -
Penghapusan -

Saldo per 30 Juni 2016 1,074,171,651

Akumulasi Penyusutan s.d. 30 Juni 2016 (788,923,271)

Nilai Buku per 30 Juni 2016 285,248,380

Mutasi transaksi peralatan dan mesin berupa:

- PenambahanberupaPembelian alatpengolah data senilaiRp.

85.987.000,-
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Gedung dan

Bangunan

Rp .1.320.196.270,-

C.5GedungdanBangunan
Nilai Gedung dan Bangunan per 30 Juni 2016 dan 31 Desember 2015 adalah

Rp.1.320.196.270,-dan Rp.1.220.646.270,- Mutasi transaksiterhadapGedung

dan Bangunanpada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Tabel 17 : SaldoGedungdanBangunan per 30 Juni 2016

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2015 1,220,646,270

   Mutasi tambah:
 Tambahan Bangunan menara telekomunikasi lainnya 99,550,000
   Mutasi kurang: -

Saldo per 30 Juni 2016 1,320,196,270

Akumulasi Penyusutan s.d. 30 Juni 2016 (277,561,271)

Nilai Buku per 30 Juni 2016 1,042,634,999

Mutasi transaksiGedungdanBangunanberupa:

- PenambahanterjadikarenaadanyaReklasifikasidariJaringanTeleponBaw

ah Tanah KapasitasSedangmenjadiBangunanMenara Telekomunikasi

lainnya.

RincianasettetapGedungdanBangunandisajikanpadaLampiranLaporanKeuanga

nini.

Jalan,Jaringan dan

Irigasi Rp.0,-
C.6 Jalan, Irigasi, dan Jaringan
Saldo Jalan, Irigasi, dan Jaringan per 30 Juni 2016 dan 31 Desember 2015

adalah masing-masing sebesar Rp.0,-dan Rp.99.550.000.

Mutasi transaksiterhadapJalan, Irigasi, dan Jaringan pada tanggal pelaporan

adalah sebagai berikut:

Tabel 18 : SaldoJalan, IrigasidanJaringan per 30 Juni 2016

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2015 99,550,000

   Mutasi tambah:
Penambahan jaringan teknologi informasi -
   Mutasi kurang: (99,550,000)

Saldo per 30 Juni 2016 -

Akumulasi Penyusutan s.d. 30 Juni 2016 -

Nilai Buku per 30 Juni 2016 -

Mutasi transaksiJalan, IrigasidanJaringanberupa:

- PenguranganberupaJaringan yang



- 26 -

dialihkanmenjadiBangunanmenaratelekomunikasilainnya.

RincianasettetapJalan,

IrigasidanjaringandisajikanpadaLampiranLaporanKeuanganini.

Aset Tetap Lainnya

Rp.153.510.040,-
C.7Aset Tetap Lainnya
AsetTetapLainnyamerupakan aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan dalam

tanah,peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan

jaringan.Saldo Aset Tetap Lainnya per 30 Juni 2016 dan 31 Desember 2015

adalah Rp.153.510.040,- dan Rp.153.510.040.Aset tetap tersebut berupa

BukuPerpustakaan. Terdapat mutasi tambah atas aset tetap

lainnyasampaidengan30 Juni 2016.

RincianAsetTetapLainnyadisajikanpadaLampiranLaporanKeuanganini.

Konstruksi Dalam

Pengerjaan  Rp 0
C.8 Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP)
Saldo konstruksi dalam pengerjaan per 30 Juni 2016 dan 31 Desember 2015

adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp.0.

AkumulasiPenyusut

anAsetTetap

Rp(1.066.484.296)

C.9AkumulasiPenyusutanAsetTetap
Saldo AkumulasiPenyusutanAset Tetap per 30 Juni 2016 dan 31

Desember2015masing-masingadalahRp. (1.066.484.296)

danRp(1.021.190.218).AkumulasiPenyusutanAsetTetapmerupakankontraakunA

setTetap yang

disajikanberdasarkanpengakumulasianataspenyesuaiannilaisehubungandenga

npenurunankapasitasdanmanfaatAsetTetapselainuntuk Tanah

danKonstruksidalamPengerjaan (KDP).Rincian

AkumulasiPenyusutanAsetTetap per 30 Juni 2016adalah sebagai berikut:

Tabel 19 : RincianAkumulasiPenyusutanAset Tetap

No Aset Tetap Nilai Perolehan
Akumulasi

Penyusutan
Nilai Buku

1 Peralatan dan Mesin 1,074,171,651 788,923,025 285,248,626
2 Gedung dan Bangunan 1,320,196,270 277,561,271 1,042,634,999
3 Jalan, Irigasi dan Jaringan 0 0 0
4 Aset Tetap Lainnya 153,510,040 0 153,510,040

2,547,877,961 1,066,484,296 1,481,393,665Akumulasi Penyusutan
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Aset Lain-lain

Rp.15.939.000
C.10 Aset Lain-Lain

Saldo Aset Lain-lain per 30Juni 2016 dan 31 Desember2015 adalah

Rp.15.939.000danRp. 15.939.000.Aset Lain-lain merupakan Barang Milik

Negara (BMN) yang berada dalam kondisi rusak berat dan tidak lagi digunakan

dalam operasional entitas.

Adapun mutasi aset lain-lain adalah sebagai berikut:

Saldo per 31 Desember 2015 15,939,000
Mutasi tambah:
- reklasifikasi dari aset tetap -
Mutasi kurang: -
- penggunaan kembali BMN yang dihentikan -
- penghapusan BMN -
Saldo per 30 Juni 2016 15,939,000
Akumulasi Penyusutan (15,939,000)
Nilai Buku per 30 Juni 2016 -

RincianAset Lain-lain berdasarkannilaiperolehan,

akumulasipenyusutandannilaibukutersajipadaLampiranLaporanKeunganini.

AkumulasiPenyusuta

ndanAmortisasiAset

Lainnya

Rp(15.939.000)

C.11AkumulasiPenyusutandan Amortisasi AsetLainnya
Saldo AkumulasiPenyusutanAset Lainnya per30 Juni 2016 dan 31

Desember2015 adalah masing-masingRp.(15.939.000) dan

Rp.(15.939.000).AkumulasiPenyusutanAsetLainnya

merupakankontraakunAsetLainnya yang

disajikanberdasarkanpengakumulasianataspenyesuaiannilaisehubungandenga

npenurunankapasitasdanmanfaatAsetLainnya.Rincian

AkumulasiPenyusutanAsetLainnya per 30 Juni 2016adalah sebagai berikut:

Tabel 20 : RincianAkumulasiPenyusutanAset Lainnya

Aset Tetap Nilai Perolehan
Akumulasi

Penyusutan/
Amortisasi

Nilai Buku

Aset Tak Berwujud 0 0 0
Aset Lain-lain 15,939,000 15,939,000 0

Jumlah 15,939,000 15,939,000 0
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Uang Muka dari

KPPN

Rp.23.000.000,-

C.12 Uang Muka dari KPPN
Saldo Uang Muka dari KPPN per per 30 Juni 2016 dan 31 Desember2015

masing-masing sebesar Rp.23.000.000,-dan Rp.0. UangMukadari KPPN

merupakan UangPersediaan (UP) yang diberikan KPPN

sebagaiuangmukakerjadan masih berada pada atau dikuasai oleh Bendahara

Pengeluaran pada tanggal pelaporan.UangMukadari KPPN

adalahakunpasangandariKas di BendaharaPengeluaran yang ada di

kelompokakunAsetLancar.

Ekuitas

Rp.1.581.690.866,-
C.13 Ekuitas
Ekuitasper 30 Juni 2016dan 31 Desember2015 adalah masing-masing

sebesarRp.1.581.690.866,-dan Rp.1.540.512.743. Ekuitas adalah kekayaan

bersih entitas yang merupakan selisih antara aset dan kewajiban. Rincian lebih

lanjut tentang ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.
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Pendapatan PNBP

Rp.1.943.000,-

D. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL

D.1 Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak
Jumlah Pendapatan untukperiode yang berakhirpadaTahun 2016dan2015 adalah

sebesar Rp.1.943.000,- dan Rp.5.143.260,- Pendapatan tersebut terdiri dari:

Tabel 21 : Rincian Pendapatan Negara Bukan Pajak Tahun 2016 dan2015

Sewa gedung 1,943,000 1,203,000 61.51
Kembali Persekot Gaji - 3,940,260 (100.00)

Jumlah 1,943,000 5,143,260 (62.22)

Tahun 2016 Tahun 2015
 NAIK

(TURUN)
%

URAIAN

PendapatanJasamerupakanPendapatan-LO yang

diperolehdariSewaRumahDinasyang berasaldaritransaksitahun 2016.

Beban Pegawai

Rp.1.233.383.942,-
D.2Beban Pegawai
Jumlah Beban padaTahun 2016 dan 2015 adalah masing-masing sebesar

Rp.1.233.383.942,- dan Rp.951.006.770,-.Beban Pegawai adalah beban atas

kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang yang ditetapkan

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat

negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh

pemerintahyang belum berstatus PNSsebagai imbalan atas pekerjaan yang telah

dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan modal.

Tabel 22 : Rincian Beban Pegawai Tahun 2016 dan 2015

URAIAN JENIS BEBAN Tahun 2016 Tahun 2015
NAIK

(TURUN)
%

Beban Gaji 1,233,383,942 951,006,770 29.69
Beban tunjangan-tunjangan - - -
Beban Honorarium dan Vakasi - - -
Beban Lembur - - -

Jumlah 1,233,383,942 951,006,770 29.69

Beban Persediaan

Rp.11,552,650,-
D.3Beban Persediaan
Jumlah Beban Persediaan padaTahun 2016 dan 2015 adalah masing-masing

sebesar Rp.11.552.650,-dan Rp.823.000,-.Beban Persediaan merupakan beban

untuk mencatat konsumsi atas barang-barang  yang habis pakai, termasuk

barang-barang hasil produksi baik yangdipasarkan maupun tidak

dipasarkan.Rincian Beban Persediaan padaTahun 2016 dan

2015adalahsebagaiberikut:
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Tabel 23 : Rincian Beban Persediaan Tahun 2016 dan Tahun2015

URAIAN JENIS BEBAN TH 2016 TH 2015
NAIK

(TURUN)
%

Beban Persediaan Konsumsi 11,552,650 823,000 -
Beban Persediaan Bahan Untuk
Pemeliharaan - - -
Beban Persediaan Suku Cadang - - -
Beban Persediaan Lainnya - - -

Jumlah Beban Persediaan 11,552,650 823,000 -

Beban Jasa

Rp.117.665,500,-
D.4Beban BarangdanJasa
JumlahBebanBarangdanJasaTahun2016 dan 2015adalah masing-masing

sebesar Rp. 117.665.500,- danRp.110.626.500,-BebanJasaadalah konsumsi

atas jasa-jasa dalam rangka penyelenggaraan kegiatan entitas. Rincian Beban

Jasa per 31Desember 2015 dan 2014 adalah sebagai berikut:

Tabel 24 : Rincian Beban BarangdanJasaTahun 2016 dan 2015

URAIAN JENIS BEBAN Thn 2016 Thn 2015
NAIK

(TURUN)
%

Beban Keperluan Perkantoran 87,153,400 80,695,700 -
Beban Penambah Daya Tahan Tubuh 0 823,000 -
Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 1,500,000 1,250,000 -
Beban Honor Operasional Satuan Kerja 16,000,000 14,875,000 -
Beban Barang Operasional Lainnya 3,400,000 4,000,000 -
Beban Bahan 3,600,000 3,007,000 -
Beban Barang Non Operasional Lainnya - - -
Beban Langganan Listrik 4,108,000 4,061,400 -
Beban Langganan Telepon 1,596,600 1,518,400 -
Beban Langganan Air 390,500 396,000 -

Jumlah 117,748,500 110,626,500.00 -
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Beban

Pemeliharaan

Rp.79,179,875,-

D.5. Beban Pemeliharaan

BebanPemeliharaanTahun 2016 dan 2015 adalah masing-masing sebesar

Rp.79,179,875,- danRp.41.923.000,- Beban Pemeliharaan merupakan beban

yang dimaksudkan untuk mempertahankan aset tetap atau aset lainnya yang

sudah ada ke dalam kondisi normal.RincianbebanpemeliharanTahun 2016 dan

2015adalahsebagaiberikut:

Tabel 5 : Rincian Beban Pemeliharaan Tahun 2016 dan 2015

URAIAN JENIS BEBAN Thn 2016 Thn 2015
NAIK

(TURUN)
%

Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 35,190,000 21,923,000 -
Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 42,172,500 20,000,000 -
Beban Pemeliharaan Lainnya -

Jumlah 77,362,500 41,923,000 -

Beban Perjalanan

Dinas

Rp.46.236.000,-

D.6.  Beban Perjalanan Dinas
BebanPerjalanan Dinas Tahun 2016 dan 2015 adalah masing-masing sebesar

Rp. 46.236.000,- danRp.27.372.000,- Beban tersebut adalah merupakan beban

yang terjadi untukperjalanan dinas dalam rangka pelaksanaan tugas, fungsi,

dan jabatan. Rincian Beban Perjalanan Dinas Tahun 2016 dan 2015 adalah

sebagai berikut:
Tabel 26 : Rincian Beban Perjalanan Tahun  2016 dan 2015

URAIAN JENIS BEBAN Th 2016 Thn 2015
NAIK

(TURUN)
%

Beban Perjalanan Biasa 41,100,000 22,542,000 -
Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 0 0 -
Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 0 0 -
Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 5,136,000 4,830,000 -

Jumlah 46,236,000 27,372,000 -

Beban Barang

untuk Diserahkan

kepada Masyarakat

Rp.0

D.7Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat
BebanBarang untuk Diserahkan kepada Masyarakat Tahun 2016 dan

2015adalah masing-masing sebesar Rp.0 dan Rp.0. Beban Barang untuk

Diserahkan kepada Masyarakat merupakan beban pemerintah dalam bentuk

barang atau jasa kepada masyarakat yang bertujuan untuk mencapai tujuan

instansi dalam hal meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai

akuntansi berbasis akrual yang sudah mulai diterapkan pada tahun

2015.Rincian Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat Tahun 2016
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dan 2015 adalah sebagai berikut:

Tabel 27 :Rincian Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat per 30 Juni 2016 danth 2015

URAIAN JENIS BEBAN Thn 2016 Thn 2015
NAIK

(TURUN)
%

Beban Gedung dan Bangunan untuk Diserahkan
kepada Masyarakat/Pemda 0 - -

Beban Peralatan dan Mesin untuk Diserahkan
kepada Masyarakat/Pemda 0 - -

Beban Barang Lainnya untuk Diserahkan kepada
Masyarakat/Pemda 0 - -

Jumlah 0 - -

Beban Bantuan

Sosial Rp.0
D.8 Beban Bantuan Sosial
BebanBantuan Sosial Tahun 2016 dan 2015adalah masing-masing sebesar Rp.0

dan Rp.0. Beban bantuan sosial merupakan beban pemerintah dalam bentuk

uang/barang atau jasa kepada masyarakat untuk menghindari terjadinya

risiko sosial dan bersifat selektif. Rincian Beban Bantuan Sosial per 30 Juni

2016 dan 31 Desember 2015adalah sebagai berikut:

Tabel 28 : Rincian Beban Bantuan Sosial Tahun 2016 dan th2015

URAIAN JENIS BEBAN  TH 2015 TH 2014 % NAIK
(TURUN)

Beban Bantuan Sosial Untuk Rehabilitasi Sosial 0 - -
Beban Bantuan Sosial Untuk Jaminan Sosial 0 - -
Beban Bantuan Sosial Untuk Pemberdayaan Sosial 0 - -

Jumlah 0 - -

Beban Penyusutan

dan Amortisasi

Rp.(58.370.329,-)

D.9 Beban Penyusutan dan Amortisasi
Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk Tahun 2016 dan 2016 adalah

masing-masing sebesar Rp.58.370.329,-dan Rp.0. Beban Penyusutan adalah

merupakan beban untuk mencatat alokasi  sistematis atas nilai suatu aset tetap

yang dapat disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaataset yang

bersangkutan.Sedangkan Beban Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi

penurunan manfaat ekonomi untuk Aset Tak berwujud. Rincian Beban

Penyusutan dan Amortisasi Tahun 2016 dan 2015adalah sebagai berikut:
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Tabel 29 : Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi Th 2016 dan 2015

URAIAN BEBAN PENYUSUTAN DAN
AMORTISASI Th 2016 Th 2015

NAIK
(TURUN)

%
Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin (58,370,329) (62,013,203) -
Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan - - -
Beban Penyusutan Jalan, Irigasi, Jaringan - - -
Beban Penyusutan Aset Tetap Lainnya - -

Jumlah Penyusutan (58,370,329) (62,013,203) -
-

Beban Amortisasi Aset Tak Berwujud - -
Beban Penyusutan aset lain-lain - -

Jumlah Amortisasi - -
Jumlah Beban Penyusustan dan Amortisasi (58,370,329) (62,013,203) -

Beban Penyisihan

Piutang Tak

TertagihRp.0

D.10 Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih merupakan beban untuk mencatat

estimasi ketidaktertagihan piutang dalam suatu periode. Jumlah Beban

Penyisihan Piutang Tak Tertagih per 30 Juni 2016 dan 31 Desember 2015

adalah masing-masing sebesar Rp.0dan Rp.0. Rincian Beban Penyisihan

Piutang Tak Tertagih Tahun 2016 dan 2015 adalah sebagai berikut:
Tabel 30 : Rincian Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih Tahun 2016 dan 2015

URAIAN JENIS BEBAN Thn 2016 Thn 2016
NAIK

(TURUN)
%

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Jk Pendek 0 - -

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Jk Panjang 0 - -

Jumlah 0 - -

Beban Lain-lain
Rp.0

D.11.  Beban Lain-lain
Jumlah Beban Lain-lain Tahun 2016 dan 2015 adalah masing-masing sebesar

Rp.0 dan Rp.0. Beban Lain-lain merupakan beban yang timbul karena

penggunaan alokasi belanja modal yang tidak menghasilkan aset tetap. Rincian

atas Belanja Lain-Lain Tahun 2016 dan 2015 adalah sebagai berikut:
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Tabel 31 : Rincian Beban Lain-lain Tahun2016 dan th2015

URAIAN JENIS BEBAN Thn 2016 Thn 2015
NAIK

(TURUN)
%

Beban Aset Extrakomtabel Peralatan dan Mesin 0 - -
Beban Aset Extrakomtabel Gedung dan Bangunan 0 - -
Beban Aset Extrakomtabel Aset Tetap Lainnya 0 - -

Jumlah 0 - -
\

Surplus /Defisit dari

Kegiatan Non

Operasional Rp.0

D.12Kegiatan Non Operasional
Pos Surplus/DefisitdariKegiatan Non Operasionalterdiridaripendapatandanbeban

yang

sifatnyatidakrutindanbukanmerupakantugaspokokdanfungsientitas.Surplus/Defisit

dariKegiatan Non OperasionalTahun 2016 dan 2015 adalah sebagai berikut:

Tabel 32 : Rincian Kegiatan Non Operasional Thn 2016 dan th2015

URAIAN Th 2016 TH 2015
NAIK

(TURUN)
%

Surplus Penjualan Aset Non Lancar
       Penjualan Alat Angkut Darat 0 - -
Defisit Penjualan Aset Non Lancar
       Penjualan Alat Kantor 0 - -
Defisit Selisih Kurs 0 - -
Surplus (Defisit) dari Kegiatan Non
Operasional 0 - -

Pos Luar Biasa
Rp.0

D.13Pos Luar Biasa
PosLuar Biasa terdiridaripendapatandanbeban yang sifatnyatidak sering terjadi,

tidak dapat diramalkan dan berada di luar kendali entitas. Rincian Pos Luar Biasa

per 30 Juni 2016 dan 31 Desember 2015 adalah sebagai berikut:

Tabel 33 : Rincian Pos Luar Biasa per Tahun 2016 dan 2015

URAIAN Thn 2016 Thn 2015
NAIK

(TURUN)
%

Pendapatan PNBP 0 - -

Beban Perjalanan Dinas 0 - -

Beban Persediaan 0 - -

Jumlah 0 - -
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E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Ekuitas Awal

Rp.1.581.690.866,-
E.1 Ekuitas Awal
Nilai ekuitaspada tanggal 1 Januari 2016 dan 2015 adalah masing-masing

sebesar Rp.1.581.690.866,- danRp.1.540.512.743,-

Defisit LO

Rp(1.544.445.296,-)
E.2Surplus (Defisit) LO
Jumlah Defisit LO untukperiode yang berakhirpada30 Juni 2016dan31 Desember

2015adalahsebesarRp.(1.544.445.296) danRp.(2.530.289.152). Defisit LO

merupakanselisihkurang antara surplus/defisitkegiatanoperasional, surplus/defisit

kegiatan non operasional, danpos luarbiasa.

Koreksi Nilai

Persediaan Rp.0
E.3Koreksi Nilai Persediaan
Koreksi Nilai Persediaan mencerminkan koreksi atas nilai persediaan yang

diakibatkan karena kesalahan dalam penilaian persediaan yang terjadi  pada

periode sebelumnya. Koreksi nilai persediaan untukTahun 2016 dan

2015adalahmasing-masingsebesarRp. 0,-dan Rp.0,-.

RincinaKoreksiNilaiPersediaanuntuktahun 2016 adalahsebagaiberikut:

Tabel 34 : Rincian Koreksi Nilai Persediaan

Barang Konsumsi -
Suku Cadang -

Barang Persediaan Lainnya -

Jumlah -

KoreksiJenis Persediaan

KoreksiAset Tetap

Rp.0
E.4KoreksiAset Tetap
KoreksiAtasNilaiPerolehanAset Tetap merupakan koreksi atas kesalahan

pencatatan kuantitas aset pada laporan keuangan.Koreksi pencatatan aset tetap

untuktahun 2016 dan 2015 adalah masing-masing sebesar Rp.0 dan Rp0. Nilai

koreksi nilai Aset Tetap tersebut adalah koreksi nilai GedungdanBangunan.

Koreksi Atas Beban

Rp(0)
E.5  Koreksi AtasBeban
Koreksi Atas Beban merupakan koreksi atas kesalahan pengakuan beban yang

terjadi pada periode sebelumnya dan baru diketahui pada periode berjalan.

Koreksi atas Beban Tahun 2016 dan 2015 adalah masing-masing sebesar Rp(0)

dan Rp.0. Rincian tahun 2016 adalahsebagaiberikut:
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Tabel 35 : Rincian Koreksi Atas Beban

Beban Pegawai -
Beban Jasa -

Jumlah -

Jumlah KoreksiJenis Beban

Koreksi Atas

Pendapatan Rp.0

Koreksi Atas

Pendapatan

Rp.13.076.252,-

E.6 Koreksi Atas Pendapatan
Koreksi Atas Pendapatan merupakan koreksi atas kesalahan pengakuan

pendapatan yang terjadi pada periode sebelumnya dan baru diketahui pada

periode berjalan. Koreksi atas Pendapatan Tahun 2016 dan 2015 adalah masing-

masing sebesar Rp.0 dan Rp.0. Rincian Koreksi Atas Pendapatan untuk

Tahun2016adalahsebagaiberikut:

Tabel 36 : Rincian Koreksi Atas Pendapatan

Pendapatan Jasa Pelatihan -
Pendapatan Lainnya -

Jumlah -

KoreksiJenis Pendapatan

E.6  Koreksi Atas NilaiAsetTetap Non Revaluasi
Koreksi AtasNilaiPerolehan Aset Tetap Non Revaluasi merupakan koreksi atas

kesalahan pencatatan kuantitas aset selainkarenarevaluasipada laporan

keuangan. Koreksi pencatatan aset tetap non revaluasiuntuktahun 2016 dan

2015 adalah masing-masing sebesar Rp.13.076.252,- dan

Rp.0.NilaiKoreksiAsetTetap Non

RevaluasitersebutadalahperbedaanmasamanfaatdaripenyusutankarenaadanyaR

eklasifikasidariJaringanTeleponBawah Tanah

KapasitasSedangmenjadiBangunanMenara Telekomunikasi Lainnya.

Ekuitas Akhir

Rp.1.581.690.866,-
E.7 Ekuitas Akhir
Nilai Ekuitaspada tanggal 30 Juni 2016 dan 31 Desember2015 adalah masing-

masing sebesar Rp.1.581.690.866,- danRp.1.540.512.743.
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F. PENGUNGKAPAN-PENGUNGKAPAN LAINNYA.

F.1 KEJADIAN-KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL NERACA

 Tidakadakejadian-kejadianpentingsetelahtanggalneraca.

F.2 PENGUNGKAPAN LAIN LAIN

 Tidakada



Lampiran A1
PENGADILAN AGAMA MUARA LABUH

RincianNilaiPerolehan, Beban Penyusutan/Amortisasi,
AkumulasiPenyusutan/AmortisasidanNilaiBukuAsetTetap

UntukPeriode yang Berakhirpada30 Juni 2016

Masa Akm. Peny. Beban Peny. Akm. Peny. Nilai Buku
Manfaat Per 30-06-2016 Tahun 2016 Per 30-06-2016 Per 30-06-2016

A Tanah

1 Tanah - 99,615,000 - - - 99,615,000

Jumlah 99,615,000 - - - 99,615,000

B Peralatan dan Mesin

1 Alat Angkutan Darat Bermotor 7 255,341,151 168,565,577 (64,178,555) 71,085,064 184,256,087

2 Alat Kantor 5 135,355,000 353,457,000 13,566,125 - 135,355,000

3 Alat Rumah Tangga 5 377,657,000 36,640,625 5,340,000 - 377,657,000

4 Alat Komunikasi 5 111,609,000 68,217,833 3,980,979 - 111,609,000

5 Komputer Unit 4 167,719,500 105,632,500 7,760,876 - 167,719,500

6 Peralatan Komputer 4 26,490,000 11,490,000 1,875,000 5,490,000 21,000,000

Jumlah 30 1,074,171,651 744,003,535 (31,655,575) 76,575,064 997,596,587

C Gedung dan Bangunan \

1 Bangunan Gedung Tempat Kerja 50 952,147,270 212,949,313 9,521,473 - 952,147,270

2 Bangunan Gedung Tempat Tinggal 50 6,000,000 3,960,000 60,000 - 6,000,000

3 Pagar Permanen 50 262,499,000 34,124,870 2,624,990 13,076,250 249,422,750

4 Bangunan Menara Telekomunikasi Lainnya 40 99,550,000 - 1,244,375 - 99,550,000

Jumlah 1,320,196,270 251,034,183 13,450,838 13,076,250 1,307,120,020

D Jaringan

2 Jaringan Telepon 20 0 - - - -

Jumlah 0 - - - -

E Konstruksi Dalam Pengerjaan

1 Konstruksi Dalam Pengerjaan 0 0 - - - -

Jumlah 0 -

F Aset Tetap Lainnya

1 Monografi 4 153,510,040 - - - 153,510,040

Jumlah 153,510,040 - - - 153,510,040

G Aset Lainnya

1 Aset Lain-lain 15,939,000 15,939,000 - 15,939,000 -

Jumlah 15,939,000 15,939,000 - 15,939,000 -

2,663,431,961 1,010,976,718 (18,204,737) 105,590,314 2,557,841,647

No Aset Tetap Nilai Perolehan

Total

* Beban Amortisasi
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PENGADILAN AGAMA MUARA LABUH 
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UntukPeriode yang Berakhir pada 30 Juni2016 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       * Beban Amortisasi 
 

Masa Akm. Peny. Beban Peny. Akm. Peny. Nilai Buku

Manfaat Per 30-06-2016 Tahun 2016 Per 30-06-2016 Per 30-06-2016

A Tanah

1 Tanah - 99.615.000 -                   -                -                 99.615.000      

Jumlah 99.615.000 -                   -                -                 99.615.000      

B Peralatan dan Mesin

1 Alat Angkutan Darat Bermotor 7 255.341.151 168.565.577    (64.178.555)  71.085.064    184.256.087    

2 Alat Kantor 5 135.355.000 353.457.000    13.566.125   -                 135.355.000    

3 Alat Rumah Tangga 5 377.657.000 36.640.625      5.340.000     -                 377.657.000    

4 Alat Komunikasi 5 111.609.000 68.217.833      3.980.979     -                 111.609.000    

5 Komputer Unit 4 167.719.500 105.632.500    7.760.876     -                 167.719.500    

6 Peralatan Komputer 4 26.490.000 11.490.000      1.875.000     5.490.000      21.000.000      

Jumlah 30 1.074.171.651 744.003.535    (31.655.575)  76.575.064    997.596.587    

C Gedung dan Bangunan \

1 Bangunan Gedung Tempat Kerja 50 952.147.270 212.949.313    9.521.473     -                 952.147.270    

2 Bangunan Gedung Tempat Tinggal 50 6.000.000 3.960.000        60.000          -                 6.000.000        

3 Pagar Permanen 50 262.499.000 34.124.870      2.624.990     13.076.250    249.422.750    

4 Bangunan Menara Telekomunikasi Lainnya40 99.550.000 -                   1.244.375     -                 99.550.000      

Jumlah 1.320.196.270 251.034.183    13.450.838   13.076.250    1.307.120.020 

D Jaringan

2 Jaringan Telepon 20 0 -                   -                -                 -                  

Jumlah 0 -                   -                -                 -                  

E Konstruksi Dalam Pengerjaan

1 Konstruksi Dalam Pengerjaan 1 0 -                   -                -                 -                  

Jumlah 0 -                  

F Aset Tetap Lainnya

1 Monografi 4 153.510.040 -                   -                -                 153.510.040    

Jumlah 153.510.040 -                   -                -                 153.510.040    

G Aset Lainnya

No Aset Tetap Nilai Perolehan



Lampiran A1
PENGADILAN AGAMA MUARA LABUH

RincianNilaiPerolehan, Beban Penyusutan/Amortisasi,
AkumulasiPenyusutan/AmortisasidanNilaiBukuAsetTetap

UntukPeriode yang Berakhirpada30 Juni 2016

Masa Akm. Peny. Beban Peny. Akm. Peny. Nilai Buku
Manfaat Per 30 Juni 2016 Tahun 2015 Per 30-06-2015 Per 30-06-2015

A Tanah
1 Tanah - 99,615,000 - - - 99,615,000

Jumlah 99,615,000 - - - 99,615,000
B Peralatan dan Mesin
1 Alat Angkutan Darat Bermotor 7 255,341,151 140,352,555 15,806,511 156,169,066 99,172,085
2 Alat Kantor 5 135,355,000 146,500 20,790,500 166,947,000 (31,592,000)
3 Alat Rumah Tangga 5 377,657,000 328,795,000 400,000 332,795,000 44,862,000
4 Alat Komunikasi 5 111,609,000 78,165,875 5,970,979 84,136,854 27,472,146
5 Komputer Unit 4 167,719,500 120,630,000 - 120,630,000 47,089,500
6 Peralatan Komputer 4 26,490,000 6,000,000 - 6,000,000 20,490,000

Jumlah 1,074,171,651 674,089,930 42,967,990 866,677,920 207,493,731
C Gedung dan Bangunan
1 Bangunan Gedung Tempat Kerja 50 952,147,270 193,906,368 9,521,473 203,427,841 748,719,429
2 Bangunan Gedung Tempat Tinggal 50 6,000,000 3,840,000 60,000 3,900,000 2,100,000
3 Pagar Permanen 50 262,499,000 28,874,890 2,624,990 31,499,880 230,999,120
4 Bangunan menara Telekomunikasi 40 99,550,000

Jumlah 1,320,196,270 226,621,258 12,206,463 238,827,721 981,818,549
D Jaringan
2 Jaringan Telepon 0 0 21,175,000 2,488,750 23,663,750 (23,663,750)

Jumlah 0 21,175,000 2,488,750 23,663,750 (23,663,750)
E Konstruksi Dalam Pengerjaan
1 Konstruksi Dalam Pengerjaan 0 0 - - - -

Jumlah 0 -
F Aset Tetap Lainnya
1 Monografi 4 153,510,040 - - - 153,510,040

Jumlah 153,510,040 - - - 153,510,040
G Aset Lainnya
1 Aset Lain-lain 15,939,000 45,656,000 - 45,656,000 (29,717,000)

Jumlah 15,939,000 45,656,000 - 45,656,000 (29,717,000)

No Aset Tetap Nilai Perolehan

* Beban Amortisasi


